BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia, terutama karies adalah
salah satu masalah kesehatan yang sering di temukan. Karies gigi adalah
penyakit yang dapat dialami oleh setiap orang baik. Karies adalah suatu
penyakit jaringan keras, yaitu email, dentin, dan sementum yang disebabkan
oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat
difermentasikan.  Etiologi karies meliputi karbohidrat yaitu sukrosa dan
glukosa yang dapat difermentasikan oleh bakteri lalu membentuk asam,
penurunan pH dalam waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi pada
permukaan gigi (Bakar, 2011).

Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp merupakan bakteri yang
kariogenik karena mampu segera membentuk asam dari karbohidrat yang
diragikan. @ Pada mulut pasien yang karies aktif banyak ditemukan
Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp dibandingkan dengan mulut orang
bebas karies (Kidd, 1992). Bakteri plak akan memfermentasikan karbohidrat
dan menghasilkan asam. Kondisi asam sangat disukai oleh Strepfococcus
mutans dan Lactobacillus sp. Menurut penelitian terdahulu Strepfococcus
mutans berperan dalam permulaan (initition) terjadinya karies, sedangkan

T actobacillue en berneran nada nerkembanoan dan kelaniutan karies (Soesilo



. ?v«-@::.&e:j;-ﬂm@w»_q-,-. gz nm"aﬂl@‘j‘%, £

ida8
Ve JIUHAGYAY
gaedclofl weind 4
delsbs zoimd srasius sizsnobol ib julum osb igiy netedsesd dulsest

felsby inig esiwA .nedumet ib gaise ynsv nelsdsesd delsesin sz delse
uswe dslsbe esisA  Jdisd gmo qeitse delo imslaib ssqeb gnsy tidsynaq
agAdgdueib gaey mutnsmse nab aiash lismo utiey ol asgansi lids(nsq
waeb  gosy ebidodisd wisue melsb Aingy bsagl meue estivipls dolo
neb seorve wisg isbidodisd iugilom esiwd igoloirl nsdiesinommstib
mszs Avinsdmem vis! hendad dolo nsdiestosmnstib jeqeb gasy seoduly
sheey izozilssnimoeb medsdidensm nsds vtnsist utdsw mslsb Haq nsamuasg
AT10S 3eded) igin nesdurarsg
gosy nsidsd asdsquism oz wllicedonnl osb wxeim amsosmgen?
gnsy tstbidodisd fsb mees utnsdmem sregee uqusm snzsd Ainsgoisd
nsdumetib dsyned Yids eviwd gasy nsiesq fulwm sbel ;edigsub
gngio telum aegosb nedgaibasdib az willionduion) asb srensn wmosoigy?,
bidodusl nelissinommsliem neds dslg hardsll (S0@1 bbiX) esimd 2sdod
wovaowgewe dolo isdueib Jsgase mees izibnod .maezs nsdliesdgnom ash
ool sludsbist msitilonsg twnwesM  .qp allondotond neb awws
nsdgnshoe 2otigd eymibsial (nohWidy amsturmiag mslsh asioqiod i
olizo02) esited netuinelsd asb nsgrsdisiisg sbeg asteqred e ndiimdond

(2008 b




Di dalam rongga mulut setiap orang selalu terdapat mikroorganisme
baik yang patogen maupun apatogen, setelah anak lahir dan gigi erupsi
(Jawetz, 1996). Streptococcus mutans termasuk mikroorganisme utama
penyebab karies serta Lactobacillus sp dan mikroorganisme lain yang
berpartisipasi dalam proses kelanjutan karies. Telah dibuktikan pada
penelitian terdahulu bahwa ada hubungan Lactobacillus sp dengan karies
(Zainab, 2011).

Banyak upaya dilakukan untuk selalu menjaga kesehatan rongga mulut,
salah satunya adalah dengan obat kumur. Dalam bidang kedokteran gigi, telah
sangat banyak jenis-jenis obat kumur yang dijual dipasaran, diantaranya
adalah chlorhexidine. Chlorhexidine sendiri merupakan antibakteri dengan
spektrum yang luas dan sangat efektif untuk bakteri Gram (+), Gram (-),
bakteri ragi, jamur serta protozoa, algae dan virus dapat juga dihambat oleh
chlorhexidine (Katzung, 2001). Chlorhexidine glukonat dapat digunakan
sebagai dental gel, obat kumur, dan juga bahan pembersih gigi tiruan. Sebagai
dental gel dipakai konsentrasi 1% sedangkan untuk obat kumur digunakan
konsentrasi sebesar 0,2% (David, 2005). Metode pengontrolan plak dapat
dilakukan secara kimia, irigasi dan mekanis. Metode secara kimia dengan
cara berkumur obat kumur yang mengandung chlohexidine 0.2% yang terbukti
efektif dalam mencegah pembentukan plak (Forrest, 1991).

Telah disebutkan dalam hadist bahwa “setiap kali Allah menurunkan

penyakit pasti Allah menurunkan obatnya” (HR.Muslim). Sementara Allah

QWT condiri vano maha herknaca dan kecembuhan seseorane dari penvakit
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sebagai firman Allah “Dan manakala aku sakit Dia (Allah) yang
menyembuhkanku” (Q.S.Asy-syu’ara:80).

Pemanfaatan tanaman obat sudah dicoba sejak dulu untuk mengatasi
masalah kesehatan dan pengalaman tersebut diwariskan secara turun —
temurun. Salah satu tanaman obat yang menarik untuk diteliti adalah daun
gambir (Uncaria Gambir roxb). Gambir merupakan salah satu komponen
dalam menginag selain sirih, kapur sirih, dan areca nut (Kresnawaty, 2009).
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan, berkaitan dengan
aktivitas antioksidan dan antibakteri dari turunan metal ekstrak etanol daun
gambir (Kresnawaty, 2009), sebagai antiseptik mulut (Lucida & Backtiar,
2007) dan sebagai imunodilator (Ismail dkk, 2009). Gambir juga dapat
digunakan sebagai penyetop darah (styptic) dan mengobati pembengkakan

gusi (Lammens, 1991).

Gambir merupakan sebuah produk dari tanaman gambir (Uncaria
gambir Roxb). Mengandung senyawa fungsional yang juga termasuk dalam
golongan polifenol. Senyawa polifenol peling utama yang terkandung dalam
gambir adalah catechin (Heyne, 1987). Katekin mempunyai daya hambat
terbentuknya glukan dari sukrosa yang mempunyai daya lekat dalam
pembentukan plak. Tannin mampu berikatan dengan flavonoid yang bersifat
bakteriosid dan bersifat bakteriostatik pada organisme seperti Staphylococcus
aureus, Staphylococcus pneumonia, Bacillus anthracis. Hal ini didukung

denoan hacil nenelitian vano dilakukan oleh Prima (2011} nada konsentrasi
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1,25%, 2.5%, 5%, 10%, dan 20% dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus sobinus.

Berdasarkan uraian dan keterangan di atas dipandang dari jenis zat-zat
aktif, yang terkandung di dalam Gambir serta manfaatnya, timbul suatu
pemikiran untuk meneliti perbedaan efektifitas chlorhexidine 0,2% dengan

ekstrak daun gambir (uncaria gambir roxb) terhadap Lactobacillus sp.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas ada permasalahan
apakah terdapat perbedaan efektifitas chlorhexidine 0,2% dengan ekstrak daun
gambir (uncaria gambir roxb) terhadap Lactobacillus sp.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan
efektifitas antibakteri ekstrak daun gambir (Uncaria Gambir Roxb) dengan
chlorhexidine 0,2% terhadap Lactobacillus sp.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui daya antibakteri ekstrak gambir (Uncaria Gambir Roxb)

konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25% terhadap Lactobacillus sp.

b Menoetahiii  dava  antihakters  chlorhexidine 0 2%  terhadan
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c. Mengetahui mana yang lebih efektif antara chlorhexidine 0,2% dan

ekstrak gambir (Uncaria Gambir Roxb) dengan konsentrasi yang

berbeda terhadap Lactobacillus sp.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan

penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah terutama dalam bidang

kedokteran gigi.
2. Bagi [lmu Pengetahuan

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian dalam bidang ilmu
kedokteran gigi.

b. Menjadi informasi ilmiah di bidang Kedokteran Gigi mengenai
perbedaan efektifitas daya antibakteri ekstrak daun gambir (Uncaria
Gambir) dengan chlorhexidine 0,2% terhadap Lactobacillus sp.

3. Bagi Masyarakat
Dapat menambah pengetahuan dalam pemanfaatan tanaman herbal untuk

dijadikan pengobatan alternatif bagi kesehatan gigi dan mulut.

E. Keaslian Penelitian
1. Sebelumnya pernah dilakukan penelitian tentang larutan ekstrak gambir

vano dilakuikan oleh Vulia nada tahun 2008 beriudul “Perbandinean efek
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antibakteri ekstrak gambir (Uncaria Gambir Roxb) terhadap Streptococcus
mutan pada konsentrasi dan waktu kontak yang berbeda”. Hasilnya,
penelitian tersebut membuktikan bahwa kombinasi waktu kontak dan
konsentrasi mempengaruhi aktifitas antibakteri ekstrak gambir terhadap S.

mutans.

2. Penelitian lainnya dilakukan oleh Prima pada tahun 2011 dengan judul
“Perbandingan Daya Antibakteri Kumur Rebusan Gambir (Uncaria
Gambir Roxb) Dengan Chlorhexidin 0.2% Terhadap Jumlah Koloni
Bakteri Saliva”. Hasilnya, terdapat perbandingan yang signifikan antara
kelompok kontrol chlorhexidin 0,2% dan dan ekstrak gambir (rebus)

1,25%, 2,5%, 5%, 10% dan 20% (P <0,05).

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah penulis
meneliti tentang efektifitas daya antibakteri ekstrak daun Gambir dengan

chlorhexidine 0,2% terhadap Lactobacillus sp dengan konsentrasi berbeda

carara 1n vitro vano cenencetahiian nenilic belim nernah diteliti sebelumnva.
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